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A. TUJUAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
TEMA 5 SUBTEMA 2 PEMBELAJARAN 1 KELAS 5

: SD SWASTA SANTA MARIA TARUTUNG

.V (LIMA) GANJIL

4. Sehat Itu Penting

: 2. Gangguan Kesehatan Pada Organ Peredaran Darah
1 (SATU)

: 2 X 35 MENIT

1. Dengan kegiatan membaca pantun, siswa dapat menjelaskan makna dan amanat pantun dengan

benar.

2. Dengan kegiatan mencari tahu, siswa dapat menjelaskan berbagai macam gangguan yang dapat

mempengaruhi organ peredaran darah manusia secara rinci.
3. Dengan kegiatan mencari tahu, siswa dapat mempresentasikan berbagai gangguan yang dapat

mempengaruhi organ peredaran darah manusia menggunakan model sederhana.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

| Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembukaan

| Inti

Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan
kabar dan kondisi siswa selama belajar di rumah.

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang

siswa.

Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin
setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita dan
tetap menjalankan protokol kesehatan.

Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional
lainnya.

Menanyakan kegiatan siswa terkait adaptasi kebiasaan baru
yang terkait dengan kesehatan di rumah dan luar rumah.

Langkéh;Lanékéhbﬁéﬁ‘\béﬁiréj“éfan:

> Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide, gagasan, dan
motivasi siswa dengan pertanyaan yang ada terkait kesehatan

darah.
> Guru meminta siswa untuk mengungkapkan pendapatnya

secara percaya diri.

A. Ayo Membaca
> Pada kegiatan AYO MEMBACA siswa membaca contoh

15 menit

| 40 menit




pantun pada buku siswa. Siswa lalu membaca fnréhge'n'éiiv
penjelasan makna pantun.

>  Kemudian, siswa dapat menjelaskan amanat pantun.

Hasil yang diharapkan:

- Siswa mampu mengidentifikasi mengenai berbagai
macam gangguan organ peredaran darah serta
penyebab gangguan organ peredaran darah.
Siswa mengetahui mengenai makna pantun.

Siswa menjelaskan mengenai amanat pantun.

1 B. Ayo Berkreasi

| > Pada kegiatan AYO BERMAIN: selesai melakukan kegiatan
membaca pantun, siswa membuat pantun berisi pentingnya
‘ menjaga organ peredaran darah.

Setelah membuat pantun, siswa mengidentifikasi ciri-diri
pantun buatannya lalu menunjuk-kan kepada guru.

Selama proses kegiatan berlangsung, guru memandu siswa-
siswa yang meng-alami kesulitan.

Hasil yang diharapkan:
Siswa mampu membuat pantun dan menunjukkan ciri-
ciri pantun buatannya.

- Siswa mampu mengerjakan dan menyelesaikan tugas
secara mandiri dan tanggung jawab.

C. Ayo Menulis
> Siswa membaca narasi di buku siswa mengenai gangguan
pada organ peredaran darah.

-




C. PENILAIAN
Penilaian Pengetanuan

a.

b.

Buatlah sebuah pantun yang berisikan tentang pentingnya menjaga oergan peredaran darah!

Tuliskanlah ganggungan pada organ peredaran darah manusia yang pernah kamu lihat dialami

orang yang ada di lingkungan keluarga atau tempat tinggalmu! Jelaskan ciri-cirinya!

manusia.

Penilaian Ketrampilan
1. Mempresentasikan gambar tentang penyebab gangguan pada organ peredaran darah pada

2. Membacakan pantun hasil karya sendiri.
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